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Abstrak

Kurangnya minat siswa dalam menulis puisi menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa kelas IV. Hal
ini disebabkan oleh sulitnya siswa di dalam menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan dan kurang
tersedianya media pembelajaran sebagai bahan penunjang guru. Berdasarkan kajian tersebut, maka
dikembangkan video pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual materi menulis puisi pada siswa
kelas IV SD muatan bahasa Indonesia dengan tujuan untuk menghasilkan produk berupa video
pembelajaran menulis puisi. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan
ADDIE dengan metode dan instrumen pengumpulan data menggunakan wawancara dan angket.
Hasil penelitian yang diperoleh, yaitu: (1) Rancang bangun video pembelajaran dikembangkan
berdasarakan pada tahapan ADDIE dan (2) Hasil validitas pengembangan video pembelajaran
berdasarkan penilaian dari ahli isi diperoleh persentase sebesar 100% dengan kualifikasi sangat baik.
Penilaian dari ahli desain pembelajaran diperoleh persentase sebesar 100% dengan kualifikasi sangat
baik. Sedangkan penilaian dari ahli media pembelajaran diperoleh persentase sebesar 96,43%
dengan kualifikasi sangat baik. Hasil uji coba perorangan diperoleh persentase sebesar 97,62%
dengan kualifikasi sangat baik. Sedangkan hasil dari uji coba kelompok kecil diperoleh persentase
sebesar 96,43% dengan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka video
pembelajaran layak untuk digunakan dalam pembelajaran dan terimplikasi sebagai bahan penunjang
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa, memberikan motivasi belajar siswa, dan
menjadikan pembelajaran lebih bervariasi terhadap pembelajaran di kelas.
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Abstract

The lack of students interest in writing poetry caused low learning results for fourth-grade students of
elementary school. This was due to the difficulty of students in putting ideas into writing and the lack of
availability in learning media as teacher support materials. Based on this study, a learning video based
on a contextual approach to writing poetry in fourth-grade of elementary school was developed with
the aim of producing a product in the form of a learning video for writing poetry. This development
research used the ADDIE development model with data collection methods and instruments
usinginterviews and questionnaires. The results obtained, namely: (1) the design of the instructional
video is developed based on the ADDIE stage. (2) The results of the validity of the learning video
development based on the evaluation of content experts obtained a percentage of 100% with very
good qualifications. The assessment of the learning design expert obtained a percentage of 100% with
very good qualifications. While the assessment from the instructional media experts obtained a
percentage of 96.43% with very good qualifications. The results of individual trials obtained a
percentage of 97.62% with very good qualifications. While the results of the small group trial obtained
a percentage of 96.43% with very good qualifications. Based on the results obtained, the instructional
video is suitable for use in learning and implied as learning support materials that can attract students'
attention, provide student learning motivation, and make learning more varied towards classroom
learning.
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1. Pendahuluan

Perkembangan zaman merupakan perubahan yang membawa dampak bagi
kehidupan, baik itu berdampak positif maupun berdampak negatif. Perkembangan zaman
beriringan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat,
sehingga berpengaruh terhadap berbagai aspek, yang salah satunya adalah aspek
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pendidikan. Kesenjangan yang terjadi pada pembelajaran yang diterapkan saat ini tidak
sedikit guru yang masih menggunakan pembelajaran konvensional dan ceramah. Padahal
kurikulum 2013 menuntut agar pembelajaran berpusat pada siswa bukan pada guru. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri dan menggali pengetahuan sendiri yang
nantinya akan bermanfaat bagi siswa itu sendiri.

Ketika siswa sudah mampu untuk menggali pengetahuannya sendiri diharapkan
siswa mampu untuk mengomunikasikan hal yang didapatkan yaitu dengan cara berbahasa
(Sudaryanto, 2019). Bahasa berperan penting dalam berbagai aspek salah satunya adalah
sebagai alat berkomunikasi (Tristiantari & Sumantri, 2016). Berbahasa memerlukan
keterampilan agar saat berkomunikasi tujuan dapat tersampaikan dengan baik kepada
penerima (Halijah, 2017). Pada dasarnya terdapat empat keterampilan berbahasa, yang
meliputi keterampilan mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan menulis
(Kristiantari, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas IV SD Negeri 11 Padangsambian
diperoleh informasi bahwa tidak sedikit siswa yang masih kesulitan di dalam menuangkan
ide ke dalam tulisan. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa pada materi menulis puisi masih
rendah. Masih banyak siswa yang kurang dalam keterampilan menulis, khususnya menulis
puisi, sehingga siswa enggan menulis, kesulitan di dalam menuangkan idenya ke dalam
bentuk tulisan, kurang memiliki kreativitas, kesulitan menemukan ide, dan kurang terampil
dalam memilih dan menyusun kata-kata. Siswa cenderung kurang memiliki minat dalam
mengembangkan kemampuan menulisnya. Siswa mengalami kesulitan dalam
menyampaikan gagasannya ke dalam bentuk bahasa tulis.

Keterampilan menulis sudah diberikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD merupakan pembelajaran yang paling diutamakan
karena melalui bahasa siswa mendapatkan banyak hal, baik itu ilmu pengetahuan maupun
informasi penting yang didapatkan sehingga dapat menambah wawasan siswa (Muftianti,
2019). Seseorang dikatakan memiliki keterampilan menulis apabila orang yang
bersangkutan dapat menuangkan kata, kalimat, maupun paragraf ke dalam bentuk tulisan
dan dapat dipahami oleh pembaca (Kristiantari, 2019).

Pembelajaran tidak hanya bergantung kepada buku penunjang. Bila hal itu terjadi,
maka pembelajaran terkesan monoton, sehingga minat belajar siswa dapat menurun dan
perhatian siswa dapat berkurang. Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas
guru dalam mengajar (Pramulia, 2018). Perkembangan zaman menuntut guru mampu
berinovasi dalam proses pembelajaran untuk mengikuti cara yang lebih modern yaitu dengan
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, yang terjadi di lapangan sangat
berbeda. Saat ini guru masih menerapkan metode pembelajaran konvensional yang sangat
rentan membuat siswa merasa jenuh dalam proses pembelajaran di kelas karena
pembelajaran bersifat teacher centered.

Berdasarkam permasalahan tersebut, salah satu solusi yang ditawarkan yaitu
dengan mengembangkan media pembelajaran berupa video pembelajaran. Pembelajaran di
sekolah dasar sangat bergantung pada metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
(Nasution, 2017). Seorang guru hendaknya mampu membangunkan suasana menarik dalam
proses pembelajaran dan memiliki banyak variasi di dalam proses pembelajaran.
Kenyataannya, guru kurang dalam pemanfaatan teknologi. Pembelajaran di era saat ini
dituntut untuk mengikuti perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa (Nanda, 2017). Adanya teknologi saat ini akan
mempermudah proses pembelajaran (Kurniawan et al., 2018).

Pemanfaatan teknologi saat ini pada proses pembelajaran tentunya tidak mengurangi
makna dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai walaupun penyampaian informasi atau
pesan dalam pembelajaran dilakukan hanya secara verbal. Pembelajaran yang disampaikan
oleh guru tetap diterima siswa dengan baik (Sunaengsih, 2016). Dalam kegiatan
pembelajaran, bahan ajar merupakan salah satu komponen penting yang menentukan
menarik atau tidaknya pembelajaran tersebut (Rohmah et al., 2017). Bahan ajar yang dapat
digunakan guru dalam mengajar dapat berupa video pembelajaran.
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Media pembelajaran merupakan alat untuk membantu proses pembelajaran,
sehingga makna yang disampaikan menjadi jelas dan tujuan pendidikan tercapai secara
cepat dan efisien (Nurita, 2018). Media pembelajaran berperan penting terhadap proses
pembelajaran karena siswa cenderung lebih suka melihat dan mendengar melalui sesuatu
yang baru seperti video pembelajaran, sehingga siswa lebih berminat dan terfokus dalam
melaksanakan pembelajaran (Amin, 2019; Munawar & Suryadi, 2019; Rahmatika &
Ratnasari, 2018). Media pembelajaran berupa video pembelajaran sebagai salah satu usaha
kreatif untuk menciptakan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan serta tujuan
pembelajaran lebih mudah tercapai. Video merupakan media yang memuat unsur audio dan
visual (Wisada et al., 2019). Video pembelajaran merupakan gabungan suara, gambar, teks,
dan gerak dimuat dalam media pembelajaran dengan singkat, padat, dan jelas (Andriyani &
Suniasih, 2021; Nuritha & Tsurayya, 2021; Perwitasari & dkk, 2018; Wisada et al., 2019).
Guru senantiasa membenahi kendala-kendala yang dihadapi di kelas, terutama mengenai
proses pembelajaran agar lebih menyenangkan dan tepat sasaran. Jika pembelajaran di
kelas terasa menyenangkan, maka tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai.

Sebuah pembelajaran sangat ditentukan keberhasilannya dari keterampilan guru
mendesain pembelajaran (Abidin, 2017). Untuk memperoleh keterampilan dalam mengajar,
seorang guru wajib memfasilitasi dirinya dengan pengalaman serta memperdalam ilmu
keguruan (Oya & Budiningsih, 2014). Maka dari itu, sebagai seorang guru tentunya
memahami karakteristik dan kebutuhan siswa. Seorang guru berusaha memberikan
pembelajaran terbaik bagi siswa dengan berbagai upaya. Namun, terkadang usaha yang
dilakukan oleh guru tidak berbuah hasil dikarenakan karakteristik siswa yang berbeda-beda.
Kebanyakan siswa sering merasa bosan dalam pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah.
Maka dari itu, guru hendaknya memiliki kreativitas untuk menarik perhatian siswa dalam
pembelajaran.

Guru sebagai seseorang yang digugu dan ditiru oleh siswa, sehingga guru dituntut
untuk memberikan contoh yang terbaik bagi siswa. Melihat permasalahan yang terjadi di
dalam kelas, seperti siswa mudah bosan dalam menerima pembelajaran, siswa kurang
bersemangat ataupun siswa kurang berfokus terhadap pembelajaran di kelas, maka guru
tidak tepat hanya berdiam diri. Guru hendaknya berupaya dan berusaha dalam membangun
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa dengan berbagai cara untuk meraih
keberhasilan dalam pembelajaran (Ismail, 2015). Keberhasilan siswa dalam pembelajaran
dipengaruhi oleh dua faktor yang meliputi faktor internal, yang meliputi kecerdasan, motivasi,
bakat, dan lainnya. Sementara faktor eksternal meliputi sarana, prasarana belajar,
lingkungan belajar maupun metode yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran
(Mulasari et al., 2020).Mmedia pembelajaran berupa video pembelajaran merupakan salah
satu solusi untuk membantu proses pembelajaran agar lebih efektif, efisien, menyenangkan,
dan tentunya tepat sasaran.

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini yaitu kurikulum 2013 dengan
menerapkan pembelajaran tema pada jenjang sekolah dasar. Salah satu pembelajaran
Bahasa Indonesia materi menulis puisi terdapat pada Tema 6 Subtema 2 kelas IV SD.
Karena pembelajaran menulis puisi terdapat dalam pembelajaran tema pada kurikulum
2013, maka siswa diharapkan mampu menulis puisi agar tercapainya tujuan pembelajaran.
Namun untuk dapat menulis puisi, siswa biasanya mengalami kendala-kendala dalam
pemilihan tema, majas, diksi maupun penyampaian amanat puisi (Adawiah, 2018). Puisi
merupakan pemikiran, ide, irama, susunan kata-kata, kata-kata kiasan, perasaan disinyalir
oleh emosi dan imajinasi (Irwanti, 2017). Karya seni yang puitis dapat membangkitkan
perasaan dan menarik perhatian pembaca. Senada dengan itu, puisi merupakan karya
sastra menggunakan kata-kata kiasan yang menggambarkan ekspresi penyair dan ditulis
secara kias (Lazuardi & Sri, 2018; Pramulia, 2018).

Berdasarkan pemaparan dapat disimpulkan bahwa puisi merupakan karya sastra
yang ditulis menggambarkan ekspresi penyair berupa pemikiran, ide, perasaan, susunan
kata-kata, dan irama dengan menggunakan kata-kata kiasan. Pembelajara menulis puisi
merupakan pembelajaran yang sangat penting untuk meningkatkan kreativitas siswa,
sehingga pembelajaran menjadi lebih baik jika diberikan stimulus berupa video pembelajaran
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yang merangsang pengetahuan siswa. Menulis puisi merupakan salah satu bentuk menulis
yang berawal dari proses kreatif, sehingga orang yang menulis puisi harus menguasai
bahasa, memiliki wawasan yang luas, serta peka perasaannya sehingga mampu
menciptakan tulisan yang bermakna (Fahrurrozi, 2016; Febriana et al., 2018). Siswa akan
lebih mudah memahami materi pembelajaran, lebih termotivasi dalam belajar apabila video
pembelajaran yang dirancang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
siswa dapat memiliki gambaran secara nyata atau konstektual mengenai materi
pembelajaran yang digambarkan.

Hal ini dapat menarik perhatian siswa dalam belajar, siswa yang hilang konsentrasi
dapat disebabkan oleh metode, materi, maupun media yang diterapkan tidak sesuai dengan
karakteristik siswa (Falahudin, 2014). Pendekatan kontekstual ini mengacu pada kehidupan
keseharian siswa. Siswa akan lebih bangkit belajar yang disebabkan oleh materi
pembelajaran siswa berhubungan dengan kehidupan siswa (Erwin, 2018). Pendekatan
konstektual merupakan pendekatan pembelajaran penghubung materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata sehari-hari (Zakiah et al., 2019). Penerapan pembelajaran kontekstual
menekankan pada proses pembelajaran yang menyenangkan serta membangun kreativitas
untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa (Herowati & Azizah, 2019). Selain itu,
pendekatan kontekstual penting untuk dikaji karena dalam proses pembelajaran siswa
diarahkan agar memahami dan menguasai konsep yang dapat dirasakan kegunaannya
secara langsung dalam kehidupannya (Godvany et al., 2017).

Video pembelajaran menulis puisi ini memiliki keunggulan dibandingkan dengan
video pembelajaran yang sudah ada sebelumna. Video pembelajaran ini berbasis
pendekatan kontekstual. Dalam video pembelajaran menulis puisi ini, materi beserta contoh
puisi yang dipaparkan selalu dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa
akan mudah untuk memahami materi yang abstrak dan menjadikan pembelajaran lebih
bermakna. Selain itu, video pembelajaran ini menggunakan bahasa yang mudah dipahami
yang disesuaikan dengan karkteristik siswa sekolah dasar. Pengembangan video
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual merupakan salah satu solusi
untuk mengatasi permasalahan siswa, khususnya mengenai materi menulis puisi pada kelas
IV sekolah dasar. Oleh karena itu, dirancanglah penelitian ini dengan tujuan untuk
mengembangkan produk berupa video pembelajaran guna membantu guru dan siswa dalam
mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi menulis puisi.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau yang disebut
dengan research and development (R&D). Penelitian pengembangan ini dilaksanakan pada
07 September 2020 sampai 29 Januari 2020 bertempat di SD Negeri 11 Padangsambian.
Subjek penelitian ini meliputi: 1 ahli isi mata pelajaran, 1 ahli desain pembelajaran, 1 ahli
media pembelajaran, 3 orang siswa untuk uji coba perorangan, dan 9 orang siswa untuk uji
coba kelompok kecil. Prosedur pengembangan yang digunakan mengacu pada model
pengembangan ADDIE. Model ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran
sistematik (Tegeh & Kirna, 2010). Model ini terdiri dari lima langkah, yaitu: tahap analisis
(analysis), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (development), tahap
implementasi (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation).

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah metode wawancara dan metode kuesioner. Metode wawancara yang digunakan
adalah wawancara tidak terstruktur, sehingga memperoleh informasi dari narasumber secara
bebas tanpa adanya pedoman wawancara lengkap. Metode wawancara ini dilakukan pada
penelitian pendahuluan untuk mendapatkan informasi awal yaitu kebutuhan guru dalam
pembelajaran (Sugiyono, 2017). Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan permasalahan yang terjadi di lapangan (Siddig et al., 2020). Metode
kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden mengenai aspek-aspek yang ingin
diukur terhadap suatu variabel yang diberikan untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Metode
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kuesioner dilaksanakan dengan tujuan untuk mengukur kelayakan produk yang
dikembangkan diperoleh dari ahli isi mata pelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media
pembelajaran, uji coba perorangan, dan uji coba kelompok kecil. Kisi-kisi instrumen abhli isi
mata pelajaran dapat dilihat pada Tabel 1, kisi-kisi instrumen ahli desain pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 2, kisi-kisi instrumen ahli media pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3,
kisi-kisi instrumen uji coba perorangan dan kelompok kecil dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Isi Mata Pelajaran

No Aspek Indikator Jumlah Butir
1 Kurikulum  a. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar
b. Kesesuaian  materi  dengan indikator
pembelajaran 3
C. Kesesuaian materi dengan tujuan

pembelajaran
2 Materi a. Keruntutan materi
b. Kelengkapan materi
c. Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa
d. Materi didukung dengan media yang tepat 6
e. Materi mudah dipahami
f

Konsep yang disajikan dapat dilogikakan

dengan jelas
3 TataBahasa a. Penggunaan bahasa yang tepat dan konsisten
b. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 2
karakteristik siswa
Jumlah 11

Sumber: (Suartama, 2016)

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran

No Aspek Indikator Jumlah Butir
1 Tujuan Kejelasan tujuan pembelajaran >
Kesesuaian antara tujuan, materi dan evaluasi
Penyampaian materi memberikan langkah-langkah
sistematis
b. Kegiatan pembelajarannya dapat memotivasi siswa
Memberikan contoh untuk pemahaman konsep 5
Membantu mengingat kemampuan dan
pengetahuan sebelumnya
e. Memberikan kesempatan siswa untuk belajar
mandiri
Memberikan soal latihan untuk pemahaman konsep
Soal yang disajikan sesuai dengan indikator 3
pembelajaran
C. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal
Jumlah 10
Sumber: (Suartama, 2016)

o

2 Strategi

o

oo

3 Evaluasi

o

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media Pembelajaran

No  Aspek Indikator Jumlah Butir
1 Teknis a. Kemudahan menggunakan media
b. Media dapat membantu siswa dalam pemahaman 5
materi
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No  Aspek Indikator Jumlah Butir
C. Media dapat membangkitkan motivasi siswa dalam
belajar
d. Siswa dapat memutar ulang media video
e. Durasi waktu video yang efektif untuk belajar siswa
2 Tampilan a. Keterbacaan teks
b. Penggunaan gambar mendukung materi

pembelajaran

C. Penggunaan jenis huruf, ukuran huruf dan spasi
yang tepat

d. Komposisi dan kombinasi warna yang tepat dan 9
serasi

e. Penggunaan animasi yang tepat

f.  Dukungan musik pengiring yang sesuai

g. Penggunaan sound effect yang tepat

h. Penggunaan narasi yang sesuai

I.

Tampilan layar serasi dan seimbang
Jumlah 14
Sumber: (Suartama, 2016)

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Perorangan dan Kelompok Kecil

No Aspek Indikator Jumlah Butir
1 Tampilan  a. Kemenarikan pembukaan video

b. Keterbacaan teks 4

c. Kejelasan gambar

d. Kejelasan suara dubbing
2 Materi a. Materi mudah dipahami >

b. Kejelasan uraian materi
3 Motivasi  a. Media memberikan semangat siswa dalam 1

belajar
Jumlah 7

Sumber: (Sudarma, 2015)

Metode dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
yaitu metode analisis deskriptif kualitatif dan metode analisis deskriptif kuantitatif. (1) Metode
analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengolah data atau
menganalisis data dengan cara menyusun secara sistematis dalam bentuk kalimat maupun
kata-kata, maupun kategori yang mengenai suatu objek, seperti benda, variabel, maupun
gejala sehingga didapatkan kesimpulan secara umum (Agung, 2014). Data yang diperoleh
berupa data deskriptif yang dituangkan melalui kata-kata tertulis dihasilkan langsung oleh
peneliti (Wulandari, 2020). Metode analisis kualitatif ini digunakan sebagai teknik untuk
mengolah data hasil reviewer untuk dikelompokkan sehingga masukan maupun saran dari
ahli dapat digunakan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan. (2) Metode analisis
deskriptif kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengolah data yang
dilakukan dengan cara menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-angka dan atau
persentase mengenai suatu objek yang diteliti, sehingga didapatkan kesimpulan secara
umum (Agung, 2014). Metode analisis deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk mengubah
data angket yang masih berbentuk skor menjadi persentase respon dari subjek yang diteliti.
Konversi tingkat pencapaian dengan skala 5 dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
90%-100% Sangat baik Tidak perlu direvisi
75%-89% Baik Direvisi Seperlunya
65%-74% Cukup Cukup Banyak Direvisi
55%- 64% Kurang Banyak Direvisi
0-54% Sangat Kurang Direvisi Total

Sumber: (Tegeh & Kirna, 2010)
3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil penelitian pengembangan terdiri dari dua pokok bahasan, vyaitu: (1)
mendeskripsikan rancang bangun video pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual
materi menulis puisi, dan (2) mendeskripsikan validitas video pembelajaran berbasis
pendekatan kontekstual materi menulis puisi. Rancang bangun video pembelajaran berbasis
pendekatan kontekstual materi menulis puisi ini berpedoman pada tahapan model ADDIE
yang terdiri dari lima tahapan. Tahapan pertama dilakukan tahap analisis (analysis). Pada
tahap ini dilaksanakan analisis terhadap kompetensi yang ingin dicapai kepada siswa,
karakteristik siswa, dan melaksanakan analisis terhadap materi pembelaajaran. Untuk
mendapatkan data tersebut dilakukan wawancara terhadap guru kelas terkait tiga hal
tersebut untuk memperoleh data yang akurat sehingga masalah yang didaptkan memperoleh
solusi yang tepat.

Tahap kedua dilakukan tahap desain (design). Pada tahap ini dilakukan perancangan
kerangka dengan acuan pemilihan software dan hardware, membuat flowchart dan
storyboard yang merupakan sebuah rancangan untuk mempermudah melakukan
pengembangan produk, menetapkan desain tampilan produk yang meliputi rancangan
tampilan halaman depan video, rancangan halaman penutup video, jenis huruf yang sesuai
dengan karakteristik siswa, ukuran huruf yang tepat, pemberian warna yang sesuai,
perancangan latar yang sesuai, serta merancang cover CD (Compact Disk) yang berfungsi
untuk menyimpan video pembelajaran. Semuanya dirancang dalam kebutuhan pada tahap
pengembangan produk.

Tahap ketiga dilakukan tahap pengembangan (development). Pada tahap ini
dilakukan beberapa kegiatan, yaitu mempersipakan perangkat penunjang dalam pembuatan
video pembelajaran, flowchart dan storyboard akan dikembangkan pada tahap ini untuk
menjadikan produk yang bermanfaat. Di tahap ini juga dilakukan proses dubbing sebagai
pelengkap dalam video pembelajaran. Dubbing ini digunakan sebagai narator yang
menjelaskan secara detail mengenai materi pembelajaran. Dalam merancang video
pembelajaran ini digunakan software Adobe Premier Pro untuk menghasilkan video
pembelajaran yang menarik. Apabila proses editing sudah selesai maka akan dilanjutkan
pada proses finishing yaitu dengan menambahkan backsound yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan melakukan cek ulang terhadap video agar tidak terjadi kesalahan
saat proses penyimpanan video. Setelah itu, dilaksanakan pembuatan buku petunjuk
penggunaan video pembelajaran yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk membantu
di dalam penggunaan video. Dalam buku petunjuk penggunaan telah dijelaskan secara rinci
langkah-langkah penggunaan. Selanjutnya, membuat angket validasi produk video
pembelajaran.

Tahap keempat dilakukan tahap implementasi (implementation). Pada tahap ini
dilakukan uji validitas terhadap produk video pembelajaran yang dikembangkan. Uji validitas
produk yang dilakukan melibatkan review oleh ahli isi mata pelajaran, ahli desain
pembelajaran, ahli media pembelajaran, uji coba perorangan, dan uji coba kelompok kecil.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari video pembelajaran. Untuk mengetahui
kelayakan dari video pembelajaran yang dikembangkan maka metode yang digunakan yaitu
dengan menggunakan kuesioner yang berisi beberapa pernyataan yang berkaitan dengan
video pembelajaran.
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Tahap kelima dilakukan tahap evaluasi (evaluation). Pada tahap ini dilakukan
evaluasi terhadap video pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual materi menulis puisi
yang dikembangkan yang berisi revisi demi kesempurnaan produk. Evaluasi pada penelitian
pengembangan ini adalah evaluasi secara formatif yang artinya menilai produk dari cakupan
validasi ahli isi mata pelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, uji coba
perorangan, dan uji coba kelompok kecil.

Hasil validitas video pembelajaran ditentukan berdasarkan hasil review dari ahli isi
mata pelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, uji coba perorangan,
dan uji coba kelompok kecil. Hasil uji validitas video pembelajaran secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Produk
No  Subjek Uji Coba Video Pembelajaran  Hasil Validitas (%) Keterangan

1. Uji Ahli Isi Mata Pelajaran 100% Sangat Baik
2. Uji Ahli Desain Pembelajaran 100% Sangat Baik
3. Uji Ahli Media Pembelajaran 96,43% Sangat Baik
4, Uji Coba Perorangan 97,62% Sangat Baik
5. Uji Coba Kelompok Kecil 96,43% Sangat Baik

Berdasarkan perolehan hasil validitas, maka dapat disimpulkan bahwa video
pembelajaran layak bila digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil dari validitas produk
berisi masukan, saran, dan komentar yang diberikan oleh para ahli dan subjek uji coba
produk video pembelajaran. Masukan, saran, dan komentar tersebut dapat dijadikan sebagai
acuan di dalam penyempurnaan produk yang dikembangkan. Adapun masukan, saran,
komentar dari ahli isi mata pelajaran, serta perbaikan yang dilakukan dalam penyempurnaan
produk video pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Masukan dan Perbaikan Produk Ahli Isi Mata Pelajaran

No Komentar dan Saran Revisi
1. Materi dengan produk sudah nyambung, silahkan lanjut -

Berdasarkan masukan, saran, komentar, dan saran yang diberikan oleh ahli desain
pembelajaran, maka perlu dilakukan perbaikan sesuai dengan komentar dan saran demi
penyempurnaan produk video pembelajaran yang dikembangkan. Adapun masukan serta
perbaikan produk ahli desain pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Masukan dan Perbaikan Produk Ahli Desain Pembelajaran

No Komentar dan Saran Revisi
Menambahkan sumber pada gambar
dalam video pembelajaran

1. Gambar perlu diberi sumber

Berdasarkan masukan, saran, komentar, dan saran yang diberikan oleh ahli media
pembelajaran, maka perlu dilakukan perbaikan sesuai dengan komentar dan saran demi
penyempurnaan produk video pembelajaran yang dikembangkan. Adapun masukan serta
perbaikan produk ahli media pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Masukan dan Perbaikan Produk Ahli Media Pembelajaran

No Komentar dan Saran Revisi

1. Gambar dan video diberi sumber jika  Menambahkan sumber pada gambar dan
mengambil dari luar video.

2. Buat buku petunjuk Membuat buku petunjuk penggunaan video.

3. Perlu rangkuman Menambahkan rangkuman pada video

pembelajaran.

4. Tambahkan identitas mahasiswa dan Menambahkan identitas mahasiswa

dosen pembimbing pengembang dan dosen pembimbing.
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Melalui hasil validitas beserta masukan dari para ahli maka adapun hasil
pengembangan video pembelajaran pendekatan kontekstual ini dapat dilihat pada Gambar
1.

PUISI

Karya sastra yang terikat pada rima
dan irama yang disusun dalam
bentuk baris dan bait untuk

menggambarkan perasaan

pengarangnya. %

Il W
T W
https//id plateresigorte,

Gambar 1. Hasil Pengembangan Video Pembelajaran

Pembahasan

Penelitian pengembangan video pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual ini
dikembangkan untuk siswa kelas IV SD, khususnya pada materi menulis puisi pada muatan
bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil uji validitas produk yang telah dilaksanakan, video
pembelajaran ini dinyatakan valid dengan memperoleh kualifikasi sangat baik. Hal ini terjadi
karena pengembangan video pembelajaran melalui tahapan yang sistematis dengan
memperhatikan aspek-aspek penilaian video pembelajaran, model pengembangan yang
sistematis, dan berorientasi pada landasan teoretis. Dengan demikian, hasil pengembangan
layak diterapkan sebagai penunjang dalam proses pembelajaran yang dapat membantu
siswa memahami materi menulis puisi serta membantu guru dalam proses pelaksanaan
pembelajaran. Proses pengembangan video pembelajaran ini menggunakan acuan model
pengembangan ADDIE, dikarenakan prosedur yang dilalui dalam pengembangan video
pembelajaran berbaisis pendekatan kontesktual ini sangat sistematis, jelas, tidak rumit, serta
sesuai dengan desain pembelajaran

Dalam pembuatan video pembelajaran ini model pengembangan yang digunakan
sebagai acuan adalah model pengembangan ADDIE. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Tegeh & Kirna, 2010) yang menyatakan bahwa model ADDIE merupakan salah satu model
desain pembelajaran yang generik dan dikembangkan secara sistematis. Model ADDIE
merupakan proses generik yang secara tradisional yang digunakan oleh para perancang
instruksional yang bersifat dinamis dan fleksibel apabila digunakan dalam pelatihan sehingga
berguna sebagai unjuk alat dan tampilan (Rayanto & Sugianti, 2020). Hal tersebut juga
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Nanda, 2017) menunjukkan bahwa
pengembangan video pembelajaran dengan menggunakan tahapan model ADDIE efektif
untuk meningkatkan hasil belajar dengan perolehan hasil penelitian ini menunjukkan
kelayakan berdasarkan penilaian ahli isi yaitu 97% dengan kualifikasi sangat baik, penilaian
ahli desain pembelajaran yaitu 91% dengan kualifikasi sangat baik, penilaian ahli media
pembelajaran yaitu, 96% dengan kualifikasi sangat baik, serta hasil penilaian uji perorangan
yaitu 96% dengan kualifikasi sangat baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah, 2020)
dalam penelitian tentang pengembangan media video berbasis pendekatan kontekstual sub-
tema aku dan cita-citaku. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan kelayakan pada media
video berbasis pendekatan kontekstual dengan diperoleh rata-rata sebesar 92,63%.
Sehingga media video berbasis pendekatan kontekstual ini dinyatakan efektif digunakan
dalam pembelajaran. Temuan lainnya dari penelitian yang dilakukan oleh (Zubaidah, 2015)
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dalam penelitian tentang pengembangan video pembelajaran menulis puisi untuk siswa
kelas V sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keefektifan dari video
pembelajaran menulis puisi untuk siswa kelas V sekolah dasar dibuktikan melalui hasil dari
uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan dengan tingkat
keefektifan video pembelajaran menulis puisi adalah 94,8%. Sehingga video pembelajaran
ini sangat efektif untuk digunakan di dalam pembelajaran menulis puisi.

Konten beserta isi yang tercantum dalam video pembelajaran dikembangkan atas
dasar nilai-nilai pendekatan kontekstual. Bahan ajar yang dekat dengan kehidupan nyata
siswa adalah bahan ajar yang berlandaskan pada teori pembelajaran kontekstual
(Perwitasari et al., 2018). Video pembelajaran ini dirancang dengan menerapkan nilai-nilai
pendekatan kontesktual yang bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
nyata, dalam artian pengetahuan siswa akan dibangun melalui kehidupan sehari-hari yang
dialami. Dengan mengkaitkan antara pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa akan
menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan, siswa memiliki bayangan yang nyata
terhadap materi pembelajaran, dan menjadikan pembelajaran bermakna sehingga siswa
akan lebih termotivasi dalam belajar.

Pembelajaran adalah sebuah proses perubahan perilaku yang diakibatkan karena
adanya interaksi dengan lingkungan belajar sehingga hasil dari pembelajaran tersebut
menjadi bermakna (Jalinus & Ambiyar, 2016). Pembelajaran kontesktual mempermudah
pemahaman siswa dalam pembelajaran yang sesuai dengan kondisi riil yang berada pada
lingkungan siswa (Nilasari & dkk, 2016; Purwanto & Rizki, 2015; Putri et al., 2020; Rizwan,
2016; Simbolon & Tapilouw, 2015). Pernyataan tersebut juga dibuktikan melalui hasil
penelitian yang dilaksanakan oleh (Khasanah, 2020) bahwa video berbasis pendekatan
kontekstual efektif, praktis, dan menarik digunakan pada proses pembelajaran dengan
diperoleh rata-rata sebesar 92,63%.

Hasil validitas video pembelajaran yang dikembangkan didasarkan pada beberapa
aspek penting yang berperan di dalamnya. Aspek tersebut meliputi, aspek isi mata pelajaran,
aspek desain pembelajaran, dan aspek media pembelajaran. Ditinjau dari aspek isi mata
pelajaran, video pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual ini berada pada kualifikasi
sangat baik. Pada kuesioner yang diberikan, sebelas dari sebelas butir pernyataan
memperoleh skor sangat baik. Kualifikasi validitas sangat baik tersebut diperoleh atas dasar
beberapa poin penting, yaitu: (1) kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran
sudah sesuai. (2) materi pembelajaran sudah beruntutan, kompleks, sesuai dengan
karakteristik siswa, dan materi mudah dipahami, (3) bahasa yang digunakan dalam video
pembelajaran sudah tepat.

Hal ini dibuktikan melalui perolehan hasil penilaian yang diberikan oleh ahli isi mata
pelajaran dengan perolehan presentase sebesar 100% dengan kualifikasi sangat baik.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kesesuaian kompetensi dasar, indikator,
tujuan, materi, dan bahasa yang jelas sangat penting dalam membangun pemahaman siswa.
Kesesuaian antara isi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran sangat berperan penting
dalam pengembangan media demi tercapainya kualitas pembelajaran yang maksimal
(Angga et al., 2020; Astra et al., 2013; Rahmatika & Ratnasari, 2018). Tujuan pembelajaran
yang jelas dapat menjadi sebuah pedoman dalam pembelajaran yang berlangsung (Arif &
Yanawati, 2018).

Ditinjau dari aspek desain pembelajaran, video pembelajaran berbasis pendekatan
kontekstual ini berada pada kualifikasi sangat baik. Pada kuesioner yang diberikan sepuluh
dari sepuluh butir pernyataan memperoleh skor sangat baik. Kualifikasi validitas sangat baik
tersebut diperoleh atas dasar beberapa poin penting, yaitu: (1) tujuan pembelajaran, materi,
dan evaluasi sudah sesuai, (2) materi pembelajaran disampaikan secara sistematis,
memotivasi siswa, diberikan contoh, mengkaitkan materi, dan diberikan kesempatan untuk
belajar mandiri, (3) Pembelajaran dilengkapi soal latihan, soal sesuai dengan indikator, dan
petunjuk soal jelas. Hal ini dibuktikan melalui perolehan hasil penilaian yang diberikan oleh
ahli desain pembelajaran dengan perolehan presentase sebesar (100%) dengan kualifikasi
sangat baik.
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran, startegi
pembelajaran, materi pembelajaran, evaluasi yang sesuai sangat perlu untuk diperhatikan
dalam mengembangkan sebuah video pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah
perpaduan dari rangkaian kegiatan, cara memberikan materi, serta waktu yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan (Arif & Yanawati, 2018). Maka
dari itu menguasai startegi dalam mengajar sangat penting dikarenakan karakteristik setiap
siswa berbeda-beda dan jenis perilaku siswa beragam sehingga alangkah baiknya guru kaya
akan strategi dalam mengajar.

Ditinjau dari aspek ahli media pembelajaran, video pembelajaran berbasis
pendekatan kontekstual ini berada pada kualifikasi sangat baik. Pada kuesioner yang
diberikan dua belas dari empat belas butir pernyataan memperoleh skor sangat baik.
Kualifikasi validitas sangat baik tersebut diperoleh atas dasar beberapa poin penting, yaitu:
(1) media mudah digunakan, mudah dipahami, membangkitkan motivasi, dapat diputar
berulang kembali, dan memiliki durasi yang efektif, (2) teks, gambar, kombinasi warna,
animasi, musik pengiring, sound effect, dan narasi sudah sesuai. Sedangkan kualifikasi baik
diperoleh pada point, diantaranya (1) teks video dapat dibaca dengan jelas dan Media ini
dilengkapi dengan gambar pendukung materi pembelajaran. Sehingga perolehan hasil
penilaian yang diberikan oleh ahli media pembelajaran mendapatkan presentase sebesar
96,43% dengan kualifikasi sangat baik.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tampilan video yang meliputi,
kesesuaian teks, gambar, kombinasi warna, animasi, musik pengiring, sound effect, dan
narasi sangat berperan penting dalam pengembangan video pembelajaran . Dengan adanya
video pembelajaran, materi pembelajaran mudah dipahami oleh siswa dan mampu
membangkitkan motivasi serta perhatian siswa dalam menerima pembelajaran. Kejelasan
suara narator, narasi penjelas materi, ketepatan sound effect, dan kesesuaian latar
mempermudah siswa memahami materi serta menarik perhatian siswa (Siddiq et al., 2020).
Penelitian ini dikuatkan dengan penelitian yang menyatakan bahwa multimedia
pembelajaran dengan penggunaan teks yang jelas, warna yang tepat, animasi, narasi, dan
musik pengiring dapat meningkatkan minat serta mendorong siswa untuk lebih semangat
dalam mengikuti pembelajaran (Pratiwi & Ismaniati, 2017). Pemanfaatan media
pembelajaran yang optimal akan memberikan dampak yang optimal pula bagi penggunanya
(Sunaengsih, 2016).

Selain itu, bila ditinjau dari aspek uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil,
video pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual ini berada pada kualifikasi sangat baik
dikarenakan beberapa point penting, yaitu: (1) tampilan pembuka video, teks, gambar, dan
dubbing sudah jelas, (2) materi pembelajaran mudah dipahami, (3) video dapat memotivasi
siswa dalam belajar. Sehingga presentase yang diperoleh dari uji coba perorangan adalah
97,62% dengan kualifikasi sangat baik sedangkan, presentase dari uji coba kelompok kecil
adalah 96,43% dengan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan, perolehan hasil penilaian
tersebut dapat disimpulkan bahwa penyajian materi dalam video pembelajaran berbasis
pendekatan kontekstual sudah sesuai dengan penilaian yang tersedia dan terimplikasi
dengan menggunakan video pembelajaran sebagai bahan penunjang pembelajaran dapat
menarik perhatian siswa, motivasi belajar siswa, dan menjadikan pembelajaran lebih
bervariasi terhadap pembelajaran di kelas.

4. Simpulan

Video pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual pada materi menulis puisi
sangat layak diterapkan dalam proses pembelajaran muatan bahasa Indonesia. Penelitian ini
berdampak dalam bidang pendidikan khususunya pada kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Video pembelajaran digunakan sebagai media pembelajaran yang mampu
mendokumentasikan realitas sosial yang akan dibedah dalam proses pembelajaran di kelas.
Guru mudah menyampaikan materi pembelajaran dan siswa akan lebih mudah untuk
memahami materi pembelajaran.
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